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ANALISIS KREATIVITAS SISWA DALAM PEMECAHAN MASALAH

MATEMATIKA BERDASARKAN GAYA KOGNITIF SISWA

Titik Sudarwati

e-mail: titiksudarwatil4@qgmail.com

Pendidikan Matematika Universitas PGRI Jombang
Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis kreativitas siswa dalam pemecahan masalah
matematika ditinjau dari gaya kognitif field dependent dan field independent pada siswa kelas
8-A SMP Negeri 1 Gudo. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif deskriptif dan
menggunakan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian sebanyak 2 siswa berdasarkan gaya
kognitif field dependent dan field independent menggunakan instrument Group Embedded
Figures Test (GEFT), dengan rincian 1 siswa field dependent dan 1 siswa field independent.
Hasil tes kreativitas siswa melalui pemecahan masalah matematika dengan materi SPLDV
dideskripsikan berdasarkan tahapan pemecahan matematika menurut polya dengan indikator
kefasihan, keluwesan, keaslian, dan elaborasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek
dengan gaya kogpnitif field dependent berdasarkan komponen kreativitas kurang fasih dalam
memahami masalah namun fasih dalam merencanakan dan melaksanakan pemecahan
masalah, luwes dalam mengembagkan ide dari informasi yang diperoleh dalam memahami
masalah begitupun pada tahap perencanaan pemecahan masalah namun kurang dalam
pengembangan rencana, komponen Kkreativitas keaslian belum ditunjukkan dalam
mengungkapkan gagasan unik dari informasi yang ada, sedangkan pada komponen kreativitas
elaborasi mapu memeriksa setiap proses dan jawaban secara runtut. Subjek dengan gaya
kognitif field independent berdasarkan komponen kreativitas fasih dalam memahami
masalah, perencanaan dan melaksanakan pemecahan masalah, keluwesan dilaksanakan pada
penulisan setiap informasi dengan gagasannya sendiri dan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, membuat beberapa gagasan dengan begitu keaslian terlihat, serta pengembangan
yang selalu dilakukan di semua tahapan pemecahan masalah sehingga elaborasi dilakukan
dengan baik.

Kata Kunci : Gaya Kognitif, Kreativitas, Pemecahan Masalah
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Abstract

This research aims to analyze student creativity in solving mathematical problems in
terms of field dependent and field independent cognitive styles in class 8-A students at SMP
Negeri 1 Gudo. This research is a type of descriptive qualitative research and uses a case
study approach. The research subjects were 2 students based on field dependent and field
independent cognitive styles using the Group Embedded Figures Test (GEFT) instrument,
with details of 1 field dependent student and 1 field independent student. The results of
students' creativity tests through solving mathematical problems with SPLDV material are
described based on the stages of mathematical solving according to Polya with indicators of
fluency, flexibility, originality and elaboration. The results of the research show that subjects
with a field dependent cognitive style based on the creativity component are less fluent in
understanding problems but fluent in planning and implementing problem solving, flexible in
developing ideas from information obtained in understanding problems as well as at the
planning stage of problem solving but lacking in developing plans, The creativity component
of authenticity has not been demonstrated in expressing unique ideas from existing
information, whereas the creativity component of elaboration is able to examine each process
and answer in a coherent manner. Subjects with a field independent cognitive style based on
the creativity component are fluent in understanding problems, planning and carrying out
problem solving, flexibility is exercised in writing each piece of information with their own
ideas and language that is simple and easy to understand, making several ideas so that
authenticity is visible, and development is always carried out at all stages of problem solving
so that elaboration is carried out well.

Keywords: Cognitive Style, Creativity, Problem Solving



PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia berperan penting bagi peserta didik perihal pengetahuan,
pembentukan karakter, serta pengembangan kemampuan diri. Salah satu tujuan sistem
pendidikan nasional adalah membentuk manusia yang kreatif. Banyak alat yang digunakan
untuk pengembangan kreativitas siswa salah satunya adanya pembelajaran matematika.

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk
berpikir kreatif, logis, mandiri, Kkritis, serta dapat memecahkan suatu masalah. Salah satu
tujuan pembelajaran matematika adalah mengasah keterampilan siswa dalam memahami,
mengolah serta memecahkan suatu permasalahan. Hal ini didukung oleh The National
Council of Teacher of Mathematic (NCTM) (2000) bahwa tujuan utama pembelajaran
matematika adalah pemecahan masalah.

Menurut Polya (1973) (dalam Wahyudi dan Indri, 2017), pemecahan masalah
merupakan proses mengatasi suatu persoalan atau pernyataan yang bersifat menantang yang
tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah biasa dilakukan atau diketahui.
Proses pemecahan masalah mempunyai beberapa tahapan. Dikemukakan oleh Polya (1973)
(dalam Wahyudi dan Indri, 2017), bahwa terdapat 4 tahap utama dalam pemecahan masalah
yaitu: 1) memahami masalah (understanding the problem), 2) merencanakan suatu
penyelesaian (devising a plan), 3) melaksanakan rencana penyelesaian (carrying out the
plan), 4) memeriksa kembali hasil penyelesaian (looking back).

Dikemukakan oleh Desmita (2014), kemampuan memecahkan masalah matematika
siswa juga dipengaruhi oleh gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa. Menurut Desmita (2014),
gaya kognitif merupakan karakterisik yang dimiliki oleh individu dalam penggunaan fungsi
kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan masalah, membuat keputusan, mengorganisasi
dan memproses informasi) yang bersifat konsisten dan berlangsung lama. Gaya kognitif
merujuk cara siswa memperoleh informasi dan menggunakan strategi untuk merespon stimuli
lingkungan sekitar. Menurut Woolfolk (dalam Al Darmono), gaya kognitif adalah cara yang
berbeda untuk melihat, mengenal, dan mengorganisasi informasi. Setiap siswa mempunyai
cara yang disukai dalam memproses informasi sebagai respons terhadap stimuli
lingkungannya. Gaya kognitif seseorang dapat menunjukkan variasi individu dalam hal
perhatian, penerimaan informasi, dan berpikir yang muncul atau berbeda dia antar kognisi
dan kepribadian. Pengertian secara lebih luas dijelaskan Keefe (1987)(dalam Al Darmono,
2012), bahwa gaya konitif adalah bagian gaya belajar yang menggambarkan kebiasaan
berperilaku tetap pada diri seseorang dalam menerima, memikirkan, memecahkan masalah
dan mengingat kembali informasi. Adapun gaya kognitif itu sendiri dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu pertama berdasarkan perbedaan aspek psikologis yang terdiri atas field dependent
dan field independent, kedua berdasarkan waktu pemahaman konsep yang terdiri atas gaya
impulsif dan reflektif. Dalam penelitian ini yang akan digunakan adalah gaya kognitif
berdasarkan perbedaan aspek psikologis siswa yaitu field dependent dan field independent,
hal ini karena aspek psikologis juga berpengaruh terhadap perilaku siswa saat menerima
informasi. Setiap anak berbeda jika dilihat dari aspek psikologisnya.



Menurut munandar (1985), kreativitas adalah hasil dari proses interaksi antara
individu dengan lingkungannya. Kreativitas merupakan kemampuan untuk menemukan
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah. Siswa memiliki kebebahasan berpikir
tanpa terikat aturan-aturan kaku, bahkan bebeda dari dalil-dalil umum. Secara operasional
menurut Suyadi (2010), kreativitas mengandung pengertian sebagai kemampuan mental yang
bersifat lancar (fluency) , luwes (flexibility), orisinil (asli), dan adanya elaborasi. Ada
beberapa indikator untuk mengetahui kreativitas siswa dalam memecahkan permasalahan
matematika. dijelaskna oleh Silver (1997) (dalam Siswono,2007), kreativitas siwa dalam
pemecahan masalah diindikasikan dengan kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility), dan
kebaruan (novelty).

Tujuan pembelajaran untuk mengembangkan kreativitas siswa dalam memecahkan
masalah matematika khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV). Tujuan ini sebagaimana diharapkan jika dalam proses pembelajaran guru mampu
menyesuaikan karakteristik gaya kognitif yang dimiliki masing-masing siswa. Tingkat
kreativitas yang dimiliki oleh siswa tidak sama, respon untuk memecahkan masalah tentu saja
berbeda. Gaya kognitif setiap siswa pun berbeda, bisa dilihat dari cara memproses dan
mengolah suatu masalah yang harus dipecahkan. Karakter kreativitas siswa dengan gaya
kognitif field dependent pasti juga berbeda dengan kreativitas siswa dengan gaya kognitif
field independent. Dengan demikian terdapat keterkaitan antara kreativitas dengan gaya
kognitif, dimana kreativitas siswa dalam memecahkan masalah matematika dipengaruhi oleh
gaya kognitifnya. Adapun penelitian yang relevan yakni penelitian Yulita Novyansari (2014)
dan Fanny Adibah (2015) dimana kedua penelitian tersebut memiliki persamaaan dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu meneliti tentang kreativitas dan pemecahan
masalah matematika berdasarkan gaya kognitif. Kedua peneliti menggunakan indikator yang
sama tentang kreativitas yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan peneliti kali ini, peneliti menggunakan empat indikator
kreativitas yaitu kefasihan, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian denga judul “Analisis
Kreativitas Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif
Siswa” dimana pemecahan masalah yang digunakan peneliti adalah pemecahan masalah
menurut Polya serta Gaya Kognitif field dependent dan field independent. Penelitian ini
diharapkan dapat kajian yang mendalami mengenai tingkat kreatifitas siswa dalam
memecahkan masalah serta gaya kognitif siswa.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
deskripstif. Hal ini dikarenakan peneliti ingin menganalisis kreativitas siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya kognitif siswa. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, karena penelitian ini merupakan tipe
penelitian kualitatif yang mempelajari secara intensif seseorang individu atau kelompok yang
dipandang mengalami kasus-kasus tersebut. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A
SMP Negeri 1 Gudo. Pemilihan subjek penelitian berdasarkan teknik purposive sampling.



Subjek penelitian dipilih sebanyak satu siswa dengan gaya kognitif field dependent dan satu
siswa dengan gaya kognitif field independent.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi : 1) tes Group Embedded
Figures Test (GEFT) untuk menentukan gaya kognitif siswa, dibedakan menjadi jgaya
kognitif field dependent dan field independent; 2) tes pemecahan masalah matematika dengan
materi SPLDV yang terdiri dari satu butir soal cerita, untuk menentukan kreativitas siswa; 3)
menganalisis hasil wawancara dengan tujuan mengetahui lebih dalam tentang kreativitas
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik pengumpulan data yang pertama adalah dengan tes GEFT yang bertujuan
untuk mengelompokkan gaya kognitif siswa. Hasil analisis tes GEFT diperoleh 16 siswa atau
50% dari seluruh siswa dengan gaya kognitif field dependent dan 16 siswa atau 50% dari
seluruh siswa dengan gaya kognitif field independent. Dari masing-masing kelompok dipilih
satu siswa secara purposive sampling sebagai subjek bpenelitian. Berikut subjek penelitian
yang terpilih :

Tabel Data Subjek Penelitian

No. Nama L/p Skor FI/ED Keterangan
Absen
Peserta didik dengan nilai
3 ACV P 9 FD GEFT kurang dai 50%
yaitu 9 poin
Peseta didik dengan nilai
13 GACK P 15 Fl GEFT lebih dari 50%
yaitu 15 poin

Selanjutnya subjek penelitian diberikan tes pemecahan masalah matematika materi
SPLDV yang terdiri dari satu butir soal cerita, dengan tujuan untuk menganalisis kreativitas
siswa. Hasil pekerjaan tes pemecahan masalah matematika dari subjek penelitian kemudian
dikategorikan ke dalam empat indikator kreativitas (kefasihan, keluwesan, keaslian, dan
elaborasi). Yang dimiliki masing-masing siswa.

Langkah-langkah menyelesaikan masalah matematika menurut Polya sebagai berikut:
1) Memahami masalah, 2) membuat rencana penyelesaian masalah, 3) melaksanakan
rencana, dan 4) memeriksa kembali jawana. Berdasarkan analisis data hasil tes pemecahan
masalah matematika yang dilakukan meurut Polya diperoleh hasil sebagai berikut: 1) subjek
1 atau siswa dengan gaya kogpnitif field dependent pada tahap pertama memahami masalah,
telah menuliskan informasi yang diketahui langsung memisalkan dengan menggunakan x dan
y. Subjek 1 tidak menuliskan dengan kalimat operasional namun menggunakan simbol atau
variabel tanpa memberi keterangan sebelumnya. Dari hasil wawancara, pada tahap ini subjek
1 komponen kreativitas kefasihan berpikir belum terlihat karena tidak menuliskan informasi
yang diketahui dan ditanya dari masalah yang diberikan secara sederhana dan runtut. Pada



komponen kreativitas keluwesan berpikir sudah terlihat dengan subjek 1 menuliskan data
dengan memisalkan menggunakan variabel x dan y. Komponen Kkreativitas keaslian juga
belum terlihat karena subjek 1 tidak menuliskan secara runtut informasi yang didapatkan.
Komponen elaborasi sudah terlihat dengan subjek 1 menuliskan dan mengembangkan yang
diketahui menjadi bentuk persamaan yang baru yang dapat diolah selanjutnya.

Tahap kedua membuat rencana pemecahan masalah. Pada tahap ini subjek juga
dituntut untuk terampil dan paham tentang strategi pemecahan masalah. Rencana yang
dirumuskan serta prosedur yang akan digunakan dalam memecahkan masalah yang diberikan.
Berdasarkan hasil wawancara, subjek 1 pada tahap ini terlihat fasih berpikir dalam membuat
rencana pemecahan masalah secara tertulis namun kurang fasih secara lisan dengan tidak
menyebutkan metode yang akan digunakan dalam pemecahan masalah sehingga komponen
kefasihan berpikirnya belum terlihat. Komponen kreativitas keaslian terlihat saat subjek 1
mencetuskan rencana yang berbeda karena data yang diperoleh dari permasalahan perlu
untuk diubah terlebih dahulu. Komponen kreativitas elaborasi terlihat bahwa subjek 1
memilih strategi yang akan digunakan dengan alasan yang sesuai dengan permasalahan yang
diberikan.

Tahap ketiga melaksanakan rencana pemecahan masalah. Dalam penyelesaiannya,
terlinat subjek 1 melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik dengan
menyelesaikan urutan operasi yang ada dengan benar dan urut. Berdasarkan hasil wawancara,
bahwa subjek 1 telah melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan baik tanpa
mengalami kendala dalam prosesnya. Sehingga terlihat bahwa subjek 1 fasih dalam
memasukkan data yang diperoleh kedalam rencana yang ditentukannya. Pada tahap ini subjek
1 luwes dalam menyelesaikan operasi hitung dengan benar tanpa ada kendala yang dirasa.
Pada komponen kreativitas elaborasi terlihat saat subjek 1) menjabarkan proses dan jawaban
dari pemecahan masalahnya secara detail.

Tahap keempat memeriksa kembali hasil penyelesaian. Pada tahap ini subjek harus
mengecek semua proses yang telah dilakukannya dengan rinci. Subjek 1 memeriksa kembali
jawabannya secara menyeluruh. Berdasarkan hasil wawancara, subjek 1 memeriksa kembali
jawabannya secara rinci dari informasi yang dipahami dari masalah, langkah-langkah
perhitungan, hingga hasil yang diperoleh terlihat bahwa subjek 1 memenuhi elaborasi dengan
memeriksa seluruh tahapan dan dapat menuliskan kesimpulan secara tepat.

2) Subjek 2 atau siswa dengan gaya kognitif field independent. Pada tahap pertama
memahami masalah, terlihat bahwa subjek 2 telah memahami permasalahan yang diberikan
dengan baik. Hal ini terlihat subjek 2 telah menuliskan informasi yang diketahui dan
ditanyakan secara operasional dengan menggunakan kalimat sederhana sehingga mudah
dipahami. Setelah menuliskan sedikit informasi secara operasional subjek 2 memisalkan
menggunakan variabel a dan b. Subjek 2 paham jika permisalan informasi tidak harus
menggunakan variabel x dan y melainkan bisa menggunakan variabel apa saja. Berdasarkan
hasil wawancara, terlihat subjek 2 fasih dalam memahami masalah dengan paham data yang
diketahui dan ditanyakan dari permasalahan tersebut. Subjek 2 terlihat bahwa subjek 2 luwes
dalam menuliskan ide yang dicetuskannya. Ide-ide tersebut dikeluarkan sendiri oleh subjek 2



ini memperlihatkan bahwa subjek 2 telah mencetuskan gagasan unik berdasarkan data yang
dipahaminya yang merupakan komponen kreativitas keaslian. Mengembangkan setiap idenya
subjek 2 telah melakukan elaborasi dengan mengembangkan data yang diketahui menjadi
data yang dapat diolah nantinya dalam pemecahan masalah.

Tahap kedua membuat rencana pemecahan masalah, subjek 2 telah membuat rencana
pemecahan masalah dengan baik yakni dengan memisalkan variabel a dan b, sehingga
nantinya akan mempermudah dalam pemecahan masalah, selain itu subjek 2 telah
menghubungkan informasi yang diperoleh dengan solusi yang diharapkan dari permasalahan
yang diberikan. Pada tahap ini kefasihan berpikir terlihat pada saat subjek 2 mengungkapkan
rancangan langkah awal yang akan dilakukan, namun tidak menyebutkan metode yang akan
digunakan dalam rencananya. Subjek 2 membuat beberapa rencana sebelum melaksanakan
pemecahan masalah, hal ini terlihat bahwa subjek 2 luwes dalam berpikir. Dalam
mencetuskan rencana yang berbeda untuk pemecahan masalah dilakukan subjek 2 dengan
baik, maka komponen kreativitas keaslian terpenuhi dengan baik. Subjek 2 mengembangkan
rencananya dan memilih rencananya secara tepat dan dengan alasan yang logis, elaborasi
dilakukan dengan lancar.

Tahap ketiga melaksanakan rencana pemecahan masalah. Dalam pelaksanaannya,
subjek 2 melaksanakan operasi perhitungan dan langkah-langkah secara urut. subjek 1
menyelesaikan pemecahan masalah dengan baik yakni dengan merubah bentuk persamaan
awal yang ada pada permasalahan kedalam bentuk persamaan yang bisa diolah dengan
metode yang telah ditentukan yaitu metode gabungan (substitusi-eliminasi). Berdasarkan
hasil wawancara tampak kefasihan subjek 2 melakukan rencana dengan memasukkan data
yang dipahaminya ke rencana yang telah ditentukan. Kefasihan berpikir terlihat pada subjek
menyelesaikan operasi hitung dengan runtut namun sedikit kesalahan penulisan variabel pada
metode eliminasi. Komponen kreativitas elaborasi terlihat pada subjek 2 mampu menjabarkan
jawaban-jawaban secara detail.

Tahap keempat memeriksa kembali hasil penyelesaian, subjek 2 memeriksa kembali
jawabannya secara rinci dari informasi yang dipahami dari permasalahan yang diberikan,
langkah-langkah perhitungan, hingga hasil yang diperoleh terlihat bahwa elaborasi subjek 2
dengan memeriksa seluruh tahapan proses pemecahan masalah dan dapat menuliskan
kesimpulan secara tepat.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan, maka disimpulkan:1) Kreativitas siswa dengan
gaya kogpnitif field dependent berdasarkan komponen kreativitas dalam pemecahan masalah
matematika menurut polya yaitu mampu mengembangkan ide-ide dari informasi yang ada
pada masalah, mampu mencetuskan gagasan perencanaan untuk pemecahan masalah,
menyelesaikan operasi perhitungan dengan benar dan runtut serta dapat menjabarkan dan
menuliskan kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. 2) Kreativitas siswa dengan gaya
kognitif field independent berdasarkan komponen kreativitas dalam pemecahan masalah
matematika menurut polya yaitu mampu memahami masalah dengan menuliskan informasi



yang diperoleh, mencetuskan gagasan lebih dari satu untuk rencana dan mengembangkannya,
mampu melaksanakan rencana dengan runtut dan benar, serta mampu menjabarkan dan
mengembangkan jawaban yang telah diselesaikan.
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